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PENGUKURAN BEBAN KERJA MENTAL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE SUBJECTIVE WORKLOAD
ASSESSMENT TECHNIQUE (SWAT) Di PT. PAN BROTER
BOYOLALI

ABSTRAK

PT. Pan Brother merupakan perusaaan yang begerak dibidang industri
tekstil. Proses produksi di perusahaan ini selalu menjaga mut, serta
menghasilkan produk yang mengutamakan kualitasnya. Akan tetapi para
karyawan kurang sadar dalam memperhatikan permasalahan beban kerja
baik mental maupun fisik sehingga banyak mengakibatkan kesalahan dan
kelelahan dalam bekerja. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
beban kerja mental yang telah dialami oleh para pekerja bagian spinning.
Metode yang digunakan untuk mengukur beban kerja mental adalah
Subjective Workload Assessment Technique (SWAT). Hasil penelitian
yang dilakukan diperoleh nilai beban kerja mental shift pagi 40,33 masuk
dalam kategori sedang. Untuk shift sore juga masuk dalam kategori beban
kerja mental sedang dengan nilai 46,50. Akan tetapi, shiff malam
menunjukkan beban kerja mental lebih tinggi daripada shift pagi dan sore,
dengan nilai 61,24.

Kata kunci : Shift, Jenis Kelamin, Beban Kerja Mental, Subyektif, SWAT



1.1.

BAB 1
LATAR BELAKANG
Pendahuluan

Perkembangan industrialisasi dan inovasi teknologi yang semakin
pesat membuat perusahaan menjadi kompetitif dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat dalam era globalisasi ini. Dalam hal ini,
perusahaan dituntut untuk menjalankan perannya yang lebih baik dalam
pencapaian tujuan dan meningkatkan kinerja perusahan secara optimal.
Selain penggunaan teknologi yang modern, perusahaan juga harus
memperhatikan pengelolaan dan pengkoordinasian sumber daya manusia
yang lebih baik agar terjalin hubungan yang sinergi antara perusahaan
dengan karyawan. Kondisi  psikologis pekerja dan kondisi dari
lingkungan kerjanya juga harus diperhatikan agar para pekerja dapat
merasa nyaman, sebab hal tersebut merupakan salah satu cara yang
ditempuh untuk menjamin agar para pekerja dapat melaksanakan tugas
tanpa mengalami gangguan. sehingga mampu meningkatkan kemampuan
dan produktivitasnya secara optimal.

Untuk bekerja produktif, pekerjaan harus dilakukan dengan cara
kerja dan pada lingkungan kerja yang memenuhi syarat kesehatan.
apabila persyaratan tersebut tidak dipenuhi, maka terjadi gangguan pada
kesehatan dan daya kerja tenaga kerja yang pada akhirnya berpengaruh
buruk terhadap produktivitas kerja. Gangguan kesehatan dan daya kerja

dapat timbul akibat tidak adanya keseimbangan atau kurangnya



kecocokan antara beban kerja di satu pihak dan kemampuan/kapasitas
tenaga kerja di pihak lainnya, gangguan kesehatan dan daya kerja juga
dikarenakan oleh berbagai faktor yang bersifat fisik, kimiawi, biologis,
fisiologis yang terdapat dalam lingkungan kerja. Faktor-faktor dimaksud
dapat berpengaruh baik terhadap kesehatan dan daya kerja pada komunitas
tenaga kerja yang bersangkutan.

Kegiatan manusia dapat digolongkan dalam dua komponen utama,
yaitu kerja fisik (menggunakan otot sebagai kegiatan sentral) dan kerja
mental (menggunakan otak sebagai pencetus utama). Kedua kegiatan ini
tidak dapat dipisahkan secara sempurna mengingat terdapat hubungan
yang erat antara satu dengan yang lainnya. Namun jika dilihat dari energi
yang dikeluarkan, maka kerja mental murni relatif lebih sedikit
mengeluarkan energi dibandingkan dengan kerja fisik, namun secara
moral dan tanggung jawab, aktivitas mental jelas lebih berat dibandingkan
dengan aktivitas fisik. Untuk itu diperlukanlah suatu ilmu yang
mempelajari perilaku manusia secara fisik dan psikologi dan hubungannya
dengan suatu lingkungan, hal ini tercakup dalam Human Factor.

Human factor sebagai salah satu unsur keilmuan yang sangat erat
kaitannya dengan aspek manusia menjadi penting untuk diperhatikan.
Untuk itu, berbagai metode yang dilakukan untuk mendekati dan
menentukan karakteristik pada manusia terkait dengan Auman factor.
Salah satu hal yang dilakukan adalah menentukan beban kerja pada

manusia tersebut khususnya yang terkait dengan beban kerja fisik dan



beban kerja mental. Hal ini sangat bermanfaat guna mengetahui dan
memahami batas kemampuan manusia dalam melakukan pekerjaan,
terutama pekerjaan yang sangat spesifik. Didalam dunia industri sekarang
kebanyakan menggunakan sistem kerja shift, hal ini menjadi salah satu
penyebab terjadinya beban kerja yang dialami pekerja.

Wijaya dkk, 2006 (dalam Revalicha, 2013) menyatakan bahwa shift
kerja dapat berperan penting terhadap permasalahan pada manusia yang
dapat meluas menjadi gangguan tidur, gangguan fisik dan psikologi dan
gangguan sosial serta kehidupan keluarga. Shiff juga dapat mempengaruhi
beban kerja fisik dan beban kerja mental. Untuk mengetahui seberapa
besar beban kerja yang dialami oleh pekerja maka perlukan pengukuran
terhadap pekerja.

Metode yang digunakan untuk mengukur beban kerja fisik ada
fisiologi, pengukuran denyut jantung, dan kedipan mata. Sedangkan
pengukuran beban kerja mental dapat pula dilakukan dengan berbagai
metode, salah satunya dengan metode Subjective Workload Assessment
Technigue (SWAT). Dari hasil pengukuran dengan metode ini dapat
diketahui seberapa besar beban kerja mental pekerja ketika melakukan
pekerjaan.

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode SWAT untuk
mengukur beban kerja mental pekerja. Pengukuran ini akan ditinjau dari
sisi shift kerja, apakah beban kerja mental berpengaruh terhadap shift

kerja. Dengan adanya hal ini jelas dapat menjadikannya sebagai salah satu



1.2.

1.3.

1.4.

acuan, bertujuan untuk meminimalisasi tingkat beban kerja mental yang
dialami oleh pekerja.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian adalah
sebagai berikut: "Seberapa besar pengaruh shift kerja terhadap beban kerja
mental pekerja”?
Batasan Masalah

Untuk memudahkan dalam memfokuskan permasalahan penelitian,
maka perlu adanya batasan masalah supaya penelitian yang dilakukan
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun batasan masalah dalam
penlitian ini, adalah sebagai berikut :
1. Penelitian dilakukan pada pekerja atau operator mesin spining PT. Pan

Brother pada shift pagi, sore, dan malam.

2. Penelitian yang dilakukan hanya untuk pekerja laki laki.

3. Variabel penelitian yang digunakan adalah shift kerja.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian yaitu :

1. Mengukur tingkat beban kerja mental yang dialami pekerja.

2. Mengetahui pengaruh perbedaan shifi kerja terhadap beban kerja
mental pekerja.

3. Mengetahui di shift mana yang memberikan beban kerja mental yang

tinggi yang dialami pekerja.



1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi pekerja
Manfaat yang dapat diambil bagi para pekerja adalah dapat
menambah pengetahuan serta pemahaman tentang beban kerja mental
dari pekerjaannya sehingga secara mandiri mereka dapat melakukan
upaya-upaya yang dapat meminimalisir beban kerja mental.
2. Bagi perusahaan
Bagi perusahaan depat mengetahui gambaran tentang beban kerja
mental yang dialami oleh para pekerja, serta dapat dijadikan sebagai
evaluasi dan acuan untuk melakukan langkah-langkah perbaikan
dalam upaya meminimalisir beban kerja mental
3. Bagi peneliti
Manfaat yang bisa diambil oleh peneliti dari penelitian ini adalah
sebagai media untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh dibangku
perkuliahan untuk diterapkan ke dalam dunia perusahaan.
1.6. Sistematika Penelitian
Untuk gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan
maka disusunlah sistematika penulisan penelitian adalah sebagai berikut :
BAB1I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, manfaat serta batasan-batasan dan sistematika

penulisan laporan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini menguraikan tentang landasan teori yang
digunakan sebagai dasar dari analisis penelitian terdahulu. Teori-
teori tersebut berkaitan dengan pengukuran beban kerja mental
dengan analisis Subjective Workload Assessment Technique
(SWAT) yang sebelumnya juga diuraikan mengenai bidang
ergonomi.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini merupakan kerangka dalam memecahkan suatu
masalah, penjelasan bagaimana langkah pemecahan persoalan
dengan menggunakan metode yang digunakan.
BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS HASIL
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian,
analisa data dan pembahasan hasil pengolahan data. Data-data
yang diperoleh dari hasil kuesioner SWAT, yang akan diperllukan
sebagai inputan dalam pengolah data dengan software Swat untuk
mengukur beban kerja mental. Membahas hasil penelitian berupa
hasil pengolahan data serta analisis yang menyangkut penjelasan
teoritis secara kualitatif, kuantitatif maupun statistic dari hasil
penelitian dan kajian untuk menjawab tujuan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dan pembahasan data yang telah

diolah dan berisi saran untuk pengembangan selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
berdasarkan penelitian serta pembahasan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
Untuk keseluruhan hasil pengukuran beban kerja mental setiap shift
tergolong dalam kategori beban kerja sedang, akan tetapi pada shift malam
menunjukkan beban kerja mental lebih tinggi dibandingkan dengan shift
yang lain. Untuk shiff pagi dengan nilai beban kerja mental sebesar 40,33,
shift soe sebesar 46,50, sedangkan shift malam sebesar 61,24,

5.2.Saran

Dari studi yang dilakukan di PT Pan Brother ini, maka terdapat

beberapa saran yaitu sebagai berikut :

a. Para pekerja harus memiliki waktu istirahat yang cukup untuk
memulihkan kondisi mereka, sehingga beban kerja mental maupun
fisik yang mereka rasakan tidak terlalu berat.

b. Pengadaaan jadwal refreshing untuk pekerja, sehinggu dapat
menurunkan kejenuhan dan meningkatkan motivasi kerja pekerja.

c. Untuk penelitian selanjutnya, supaya mendapatkan data yang lebih
akurat perlu adanya membuat suatu rancangan kuesioner yang

baik, sehingga mudah dimengerti oleh responden.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR NAMA RESPONDEN BAGIAN MESIN SPINING
PT. X

Tabel berikut ini merupakan tabel daftar responden operator mesin spining yang
bekerja mulai pukul 07.00 — 15.00 WIB untuk shift pagi, pukul 15.00 — 23.00
WIB untuk shift sore, dan mulai pukul 23.00 — 07.00 WIB untuk skift malam.

Dengan jadwal rolling pergantian shift dilakukan setiap 2 minggu.

Nama Usia Lamz'l Pendidikan Tempat
No Responden L Fackerjn Terakhir Bekerja
) (Tahun)
1 | Maman 37 12 SMK Spining
2 | Wahyu 21 1,5 SMA Spining
3 | Parman 38 13 SMK Spining
4 | Iin 30 7 SMA Spining
5 | Yuni 23 2 SMK Spining
6 | Iwan 25 2 SMK Spining
7 | Irawan 26 4 SMK Spining
8 | Sukaya 27 3 SMA Spining
9 | Wawan 24 1,5 SMA Spining
10 | Tarmuji 23 2 SMA Spining
11 | Candra 22 2 SMK Spining
12 | Gunawan 26 5 SMK Spining
13 | Mustofa 20 1 SMK Spining
14 | Ilham 20 1 SMK Spining
15 | Totok 26 2,5 SMA Spining
16 | Mulato 28 6 SMK Spining
17 | Andri 21 1,5 SMK Spining
18 | Setiyo 24 2,5 SMK Spining
19 | Rahmat 23 3 SMA Spining
20 | Yunianto 20 1 SMK Spining
21 | Dedi 22 2 SMK Spining
22 | Slamet 21 1,5 SMK Spining
23 | Dirman 26 6 SMK Spining
24 | Marno 31 7 SMK Spining
25 | Setiawan 23 3 SMK Spining
26 | Samsuri 25 5 SMK Spining




27 | Wisnu 22 3 SMA Spining
28 | Tarman 29 8 SMK Spining
29 | Bambang 26 7 SMK Spining
30 | Lilik 21 3 SMK Spining




Lampiran 2

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dl rJ PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

PENGUKURAN BEBAN KERJA MENTAL DENGAN
MENGGUNAKA METODE SUBJECTIVE WORKLOAD
ASSESSMENT TECHNIQUE (SWAT) DI PT. X BOYOLALI

Lampiran : Kuesioner Penelitian

Perihal : Permohonan Menjadi Responden
Kepada Yth.

Bapak/Saudara Responden

Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Agus Ribawa
Pekerjaan : Mahasiswa Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NIM : 08660066

Program Studi : Teknik Industri
Alamat : Wiro, Wiro, Bayat, Klaten, RT/RW: 13/05, Kode Pos 57462

Pada saat ini sedang melaksanakan penelitian untuk menyusun Tugas Akhir yang
berjudul “PENGUKURAN BEBAN MENTAL DENGAN MENGGUNAKAN
METODE SUBJECTIVE WORKLOAD ASSESSMENT TECHNIQUE (SWAT) DI

PT. X”. Bekaitan dengan kegiatan pengumpulan data dan informasi untuk

kebutuhan analisis, saya sangat mengharapkan bantuan Bapak/Saudara untuk

mengisi kuesioner. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Saudara diucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, April 2015

Hormat saya,

Agus Ribawa



FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi

IDENTITAS RESPONDEN
Mohon semua pertanyaan dan pernyataan hendaknya dijawab dengan
sejujurnya, identitas Bapak/Saudara akan kami jaga kerahasiannya dan hanya

dipergunakan untuk keperluan ilmiah serta dimanfaatkan untuk tujuan akademis.

Nama

Umur

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Operator Mesin Spining
Masa Kerja DL Tahun ...... Bulan

Pendidikan Terakhir :



FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dl rJ PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

KUESIONER BEBAN KERJA PEKERJA DI PT. X
Kuesioner ini diisi saat sedang bekerja.
b. Untuk setiap nomor diisi 1 hari sekali.
c. Pembobotan beban kerja yang diberikan tiap nomor adalah :
Angka 1 untuk beban kerja rendah.
Angka 2 untuk beban kerja sedang.
Angka 3 untuk beban kerja tinggi.

Penjelasan beban kerja :

Beban Waktu : apakah waktu yang disediakan cukup untuk
menyelesaikan pekerjaan ?

Beban mental : apakah dibutuhkan konsentrasi, perhitungan, mengingat,
informasi dan mengambil keputusan dalam melakukan
pekerjaan ?

Beban psikologis: apakah anda meras bingung, lelah, tertekan selama bekerja
? apakah kondisi lingkungan tempat kerja sudah nyaman ?

Keterangan pengisian :

Lingkarilah salah satu skala 1, 2 atau 3 sesuai dengan persepsi anda untuk

setiap shift masuk.
Shift Pagi Sore Malam

1 1 1

Beban Waktu 2 2 2
3 3 3

1 1 1

Beban Mental 2 2 2
3 3 3

1 1 1

Beban Psikologis 2 2 2
3 3 3

Terima kasih atas kerja sama dalam mengisi kuesioner ini.



FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dl rJ PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

a. Kartu SWAT ini terdiri atas 27 kartu yang merupakan kombinasi dari tiga
deskriptor yaitu Beban Waktu (7ime Load), Beban Usaha Mental (Mental
Effort Load), dan Beban Tekanan Psikologis (Psycological Stress Load)
dengan tingkatan Tinggi, Sedang dan Rendah.

b. Anda diminta untuk menyusun dan mengurutkan kartu dari beban terendah
sampai beban tertinggi menurut persepsi anda.

c. Contoh kartu adalah sebagai berikut :

Kartu D

3. Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas
seringkali terjadi atau selalu terjadi

1. Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutukan sedikit perhatian atau
tidak.

3. Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Penjelasan kartu :

Beban Waktu : apakah waktu yang disediakan cukup untuk menyelesaikan
pekerjaan ?

Contoh diatas 3: beban waktu tinggi, sangat sibuk dalam melakukan

pekerjaan

Beban mental : apakah dibutuhkan konsentrasi, perhitungan, mengingat,
informasi dan mengambil keputusan dalam melakukan
pekerjaan ?

Contoh diatas 1: konsentrasi, perhitungan, mengingat informasi dan

mengambilan keputusan rendah, sehingga merasa nyaman bekerja.



Beban psikologis : apakah anda merasa bingung, lelah, tertekan selama
bekerja ? apakah kondisi lingkungan tempat kerja sudah
nyaman ?

Contoh diatas 3 : kebingungan, kelelahan dalam taraf tinggi, sulit

mengatasinya.

d. Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan kartu, lihatlah terlebih
dahulu angka yang tertera di kartu, misalnya kartu D angkanya 3-1-3
artinya beban waktu tinggi, beban mental rendah, beban psikologis tinggi.
Kartu A angkanya 3-2-2 artinya beban waktu tinggi, beban mental sedang,
beban psikologis sedang. Apabila kartu D dibandingkan dengan kartu A,
maka D bebannya lebih kecil, untuk itu kartu D diletakkan diatas diatas
kartu A.

e. Dalam penyusunan kartu diharapkan tidak ada pengaruh dari orang lain.

f. Dalam penyusunan kartu ini dibutuhkan pengertian dan pemahaman.

Saya mengucapkan terimakasih atas kerjasamanya.

Peneliti



Lampiran 3

: FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dl D PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

KARTU SWAT

Kartu A

3 | Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

2 | Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

2 | Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu B

1 | Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

1 | Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau
tidak.

2 | Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu C

1 | Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

2 | Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.




Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu D

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau
tidak.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu E

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu F

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak

mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.




Dibutuhkan perhatian.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu G

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau
tidak.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu H

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau

tidak.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu I

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.




Kartu J

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu K

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu L

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu M

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas




jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu N

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau
tidak.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu O

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu P

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi..

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir

keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau




tidak.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu Q

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu R

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu S

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan




bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu T

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan
bersifat sangat menengah. Dibutuhkan kompensasi yang signifikan untuk

mempertahankan performansi yang dibutuhkan.

Kartu U

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau
tidak.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu V

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.




Kartu W

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau

tidak.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu X

Seringkali mempunnyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas

jarang terjadi atau tidak pernah terjadi.

Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas

yang sangat kompleks membutuhkan perhatian total.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu Y

Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi antar aktivitas

seringkali terjadi atau selalu terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Terdapat sedikit kebinguungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat

dengan mudah diatasi.

Kartu Z

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.




Usaha mental atau konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir
keseluruhan aktivitas otomatis, dimana dibutuhkan sedikit perhatian atau

tidak.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.

Kartu ZZ

Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar

aktivitas sering terjadi.

Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutuhkan sedang.
Kompleksitas dan aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian , tidak
mampu dalam memprediksi dan ketidakpastian bersifat sedang.

Dibutuhkan perhatian.

Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan

bersifat sangat tinggi. Dibutuhkan pengendalian diri yang tinggi.
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Tampilan Entry Data Urutan Kartu SWAT Shift Pagi
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Tampilan Entry Data Urutan Kartu SWAT Shift Sore
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Tampilan Entry Data Urutan Kartu SWAT Shift Malam
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Analisis Prototipe Shift Pagi
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Analisis Prototipe Shift Sore
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Analisis Prototipe Shift Malam
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Hasil Scale Solution Shift Pagi

SCALING SOLUTION
F1 PFETURN TO MENU
STIM LEVELS  STAMDARD  RESCALFD F2 VIEW REST OF
TES SCALING SOLLTION
1 111 =489 @
1 112 =2. 888 e
3 113 =2. 448 7.3
4 121 =N e
] 122 =2.001 ws
] 123 =1.T9 B4
? 131 =1. 887 ne
¥ 132 =1 34 7
] 133 =1.112 e
] 11 -8 2"
1n 212 - 887 85
12 213 ey L] 0.2
13 221 - 122 al
" 2212 - 000 500
15 223 122 524
H ] 231 S 56.8
17 232 .1 0.s
u 233 89 [ %]
1% 311 L112 [ 7%
b 312 L3 e
o 313 1. 68T e
n 321 LT 24
o 322 2001 Ml
o 3213 LI 87.3
-1 331 2448 T
» 332 2,868 {4 ]
w 333 280 100,08

Lampiran 14

Hasil Scale Solution Shift Sore
SCALTNG SOLUTION

F1 FETURN TO MENU
F2 VIEW REST OF

:
:
:

TES SCALING SOLUTION
| 111 =-2. 891 0
2 112 -2. 668 a7
3 113 =2 446 7.5
i 121 -2. 7 1.5
5 122 =2 001 15.4
] 123 =1. 779 17.5
T 131 -1. 557 3.1
B 132 -1 34 25.9
L] 133 -1. 112 .8
10 211 - 89 MNE
1 212 - 6T 3E8.5
12 213 = 445 421
13 221 -T2 8.2
14 222 .+ 000 50.0
15 223 222 532
1 231 L 445 87.7
a7 232 - 6T 6.5
18 233 .89 B5. 4
b1 311 L.112 EE.1
0 312 L3M 31
n 313 1. 587 T6.9
F-] 321 LT 51.8
F=] 322 2.001 833
4 323 2.2 87.5
] 3% 2. 448 921
% 332 2.688 96.2
n 333 2.8 100. 0
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Hasil Scale Solution Shift Malam

SCALING SOLUTION
F1 PFETURN TO MENU
ST LEVELS  STASDAND  RESCALED F2 VIEW REST OF
TES SCALING SOLUTION
1 111 =48 o
1 112 =2, 888 e
3 113 =2. 448 7.3
I 121 -2 e
| 122 -2. 001 ws
] 123 =T B4
? 131 =1. 887 ne
¥ 132 =1 34 H
] 133 =1.112 e
-] 11 -0 - X ]
1n 2112 = 887 w5
12 213 L L] 0.2
13 221 =122 asl
" 1221 - 000 500
15 223 .122 24
W 231 S 56.8
i 232 - 88T 0s
1} 233 89 [ %]
H il L112 &1
-] 312 L3 e
n 313 1. 68T hE
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n 322 2,001 1
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-1 33 2448 "nr
» 332 2,868 e
w 333 R 100,80
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